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ABSTRACT
There are still many students who have difficulty solving the problems asked and impacts students’
results. Therefore, this study aims to develop teaching materials for LKPD (Student Worksheets)
based on HOTS (High Order Thinking Skills) on Theme 1 Animal and Human Movement Organs
Subtheme 3 Environmental Benefits. This type of research is developed using the ADDIE model,
which is simplified into four stages, namely (Analysis, Design, Development, Implementation). The
data collection instrument used was in the form of a questionnaire given to design experts, material
experts, linguists to test the feasibility, and teacher and student responses to test attractiveness. The
type of data obtained from the study results is qualitative data which is analyzed using quantitative
data in the form of numerical data and is interpreted with guidelines for assessment category criteria to
determine product quality. The results of this study produce LKPD products that can be used at the
elementary level as teaching materials or student textbooks that have met the criteria very well with an
average score of 90% design experts, 88% material experts, and 90% of linguists in the very
appropriate category and 99% of the responses given by educators in the exciting category, and a
small-scale trial of 84% with the exciting category. LKPD teaching materials are suitable for use in the
learning process.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang
diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia (Bui & Do Van Dung, 2019; Lewis &
Ponzio, 2016; Tempelaar, 2019). Pendidikan mempunyai pengertian proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
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latihan, proses perbuatan, cara mendidik (Hendawi & Nosair, 2020; Hidayat & Andriani, 2020; Kidd et al,,
2020; Sulistiono, 2014). Pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta
jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang
selaras dengan alam dan masyarakatnya. Untuk menghidupkan anak agar selaras dengan alam dan
masyarakat, peran yang dilakukan guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran (Kusumaningtyas
& Setyawafi, 2015; Supriyanto et al, 2020; Uerz et al, 2018). Dalam hal ini guru berperan untuk
menciptakan sebuah pembelajaran yang menarik untuk siswa. Proses pembelajaran merupakan kegiatan
utama dalam lingkungan pendidikan, karena dengan adanya proses pembelajaran maka dapat diartikan
terjadinya interaksi dan pemanfaatan berbagai sumber daya yang ada baik dari potensi yang bersumber
dari dalam diri maupun potensi yang ada di luar diri untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Amali et al.,
2020; Khamzawi & Wiyono, 2015; Ruengtam, 2013; Rusydiyah et al.,, 2021). Pembelajaran adalah salah
satu aktifitas interaksi edukatif antara guru dengan siswa yang didasari oleh adanya tujuan baik berupa
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan (Cintia et al., 2018; Jing et al., 2020; Saifullah, 2018). Sedangkan
kegiatan pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara siswa, siswa dengan lingkungan, dan
sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai kompotensi (Dewi, 2017; Junedi et al., 2020; Nikmah et al,,
2019). Pembelajaran juga memerlukan sarana pendukung seperti bahan ajar ataupun media
pembelajaran menarik yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Ningsih & Mahyuddin, 2021;
Silalahi, 2020; Susanti et al., 2020).

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak guru yang kurang menerapkan
bahan ajar inovatif yang dapat merangsang siswa dalam belajar (Andani, 2020; Pramana et al.,, 2020;
Silalahi, 2020). Permasalahan ini juga terjadi di salah satu sekolah dasar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas V SD Negeri 174 Pekanbaru guru menyatakan bahwa LKPD (Lembar Kegiatan Peserta
Didik) disekolah tersebut dinamakan LKS (Lembar Kerja Siswa) digunakan pada saat guru tidak hadir
kesekolah ataupun dalam proses rapat guru hanya memberikan tugas berupa LKS (Lembar Kerja Siswa).
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap LKS yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
pertama yaitu materi yang ada didalam LKS sangatlah minim. Hal ini yang membuat siswa kesulitan untuk
memahami materi pembelajaran. Kedua, yaitu akibat dari materi yang terlalu minim sehingga siswa
kesulitan untuk menyelesaikan suatu persoalan yang akan dipecahkan oleh siswa. Ketiga, yaitu dalam
menyelesaikan suatu persoalan yang akan dipecahkan oleh siswa, belum terlihat adanya arahan yang
harus dilakukan oleh siswa. Keempat yaitu LKS yang diajukan kepada siswa belum menarik perhatian
siswa karena warna yang ditampilkan masi minim seperti warna abu-abu dan hitam. Dari hasil nilai
belajar siswa ketika mengerjakan LKS ditemukan bahwa dari 32 orang siswa hanya 12 orang siswa yang
tuntas dalam mengerjakan LKS.

Bahan ajar yang digunakan guru dan siswa dalm proses pembelajaran, lengkap dengan
pembahasan materi ataupun latihan-latihan yang akan dipecahkan asalahnya oleh siswa yaitu LKS yang
pada saat ini berupah posisi nama yaitu LKPD (Nurliawaty et al., 2017; Pentury et al, 2019). LKPD
merupakan materi ajar yang dikemas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajari materi tersebut
secara mandiri, sehingga siswa jadi lebih aktif untuk memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan
diskusi kelompok, praktikum, dan kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (Marshel & Ratnawulan, 2020; Yuliani et al,, 2018; Yustina & Kapsin, 2017). Hal ini
menjadikan siswa akan lebih tertantang dalam proses kegiatan pembelajaran yang hanya sekedar satu
arah saja (Indrianingrum et al., 2018; Suryawati et al., 2020). Kegiatan memecahkan masalah yang ada
dalam LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) tersebut yang nantinya dapat berimbas pada peningkatan
cara berpikirnya termasuk berpikir kritis (Dini Rahma Diani, Nurhayati, 2019; Yulianto et al., 2017;
Yustina & Kapsin, 2017). Pembelajaran yang tidak menyenangkan berimbas kepada nilai yang akan
diperoleh oleh siswa sehingga mengakibatkan rendahnya nilai siswa dan tidak tercapainya rencana yang
telah ditetapkan oleh guru (Husnah, 2017; Trianggono, 2017).

Hal ini yang menyebabkan diperlukan sebuah alternatif yang dirasa efektif dan iovatif dalam
mengatasi hal tersebut. Solusi yang dimaksud yaitu mengembangkan LKPD yang inovatif. Dalam proses
pembelajaran, pada saat ini Indonesia menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang diterapan pada
saat sekarang dirancang sebagai peningkatan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif
(Akib et al., 2020; Astiningtyas, 2018; Suantara et al., 2019). Berpikir kritis dan kreatif merupakan bagian
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Putri et al.,, 2013; Sari et al., 2016). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi sangat diperlukan siswa dalam menghadapi era pendidikan di masa yang akan dating
(Pratama & Retnawati, 2018; Putranta & Supahar, 2019; Sagala & Andriani, 2019). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan,
membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental
yang paling besar (Andoko, 2020; Ichsan et al, 2019; Nurmala & Mucti, 2019). Temuan penelitian
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sebelumnya juga menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
akan meningkatkan hasil belajar siswa (Afrita & Darussyamsu, 2020; Prastikawati et al,, 2021). Temuan
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa LKPD yang inovatif akan meningkatkan semangat belajar
siswa (Marshel & Ratnawulan, 2020; Nurliawaty et al., 2017; Pentury et al., 2019). Dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis HOTS dapat membantu meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. Belum
adanya kajian mengenai LKPD berbasis HOTS untuk pembelajaran Tematik. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengembangkan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis HOTS (High Order
Thingking Skills) pada Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia Subtema 3 Manfaat Lingkungan.
Diharapkan LKPD berbasis HOTS dapat membantu siswa dalam belajar.

2. METODE

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan. Untuk
mengembangakan bahan ajar digunakan model ADDIE. Hal ini disebabkan karena model desain
pembelajaran yang sifatnya lebih generik. Adapun lima tahapan model ADDIE yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi (Pramana et al., 2020; Wulandari et al., 2020). Tahapan model
ADDIE untuk membangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis HOTS berbasis ini dimodifikasi
menjadi empat tahapan yaitu analisis, design, developmen, dan implementasi. Penelitian ini mengambil
empat tahapan dikarenakan dari kondisi (Covid 19) pada saat ini tidak memungkinkan sampai tahap
evaluasi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar untuk kelas V. Produk yang telah
dikembangkan akan dinilai oleh dua orang ahli media, dua orang ahli materi, dua orang ahli bahasa, satu
orang wali kelas V. Subjek uji coba berjumlah sepuluh orang peserta didik. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu kuesioner. Angket kebutuhan dalam pengembangan produk yang akan
dianalisis menggunakan data deskriptif kualitatif dengan cara penyajian data melalui beberapa
pertanyaan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan yang ada pada saat penelitian. Untuk memperoleh hasil
penelitian ini menggunakan angket validasi yang akan diberikan kepada ahli materi, bahasa, serta desain
dan guru, pada penelitian dan pengembangan ini menggunakan skala Likert dan pengukuran yang
merujuk pada buku karangan (Ridwan, 2016). Untuk menentukan kriteria dalam menentukan hasil dari
validasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria menentukan Hasil Validasi

Kriteria Range persentase
Tidak layak 0%-20%
Kurang layak 21%-40%
Sedang 41%-60%
Layak 61%-80%
Sangat layak 81%-100%

(Ridwan, 2016)

Dalam memperoleh hasil penelitian ini menggunakan angket tanggapan digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai tanggapan peserta didik terhadap bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis HOTS yang dikembangkan dengan menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman
merupakan skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Misalnya:
Yakin-Tidak Yakin; Ya-Tidak; Benar-Salah; Positif-Negatif; Penah-Belum Pernah; Setuju-Tidak Setuju; dan
lain sebagaianya (Ridwan, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap pertama yaitu Analisis. Analisis dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam
mengembangkan bahan LKPD berbasis HOTS sesuai kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini dikembangkan dari masalah yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru
hanya LKPD berbasis HOTS pada tidak hadir kesekolah dan rapat maka dari itu peserta didik kesulitan
untuk memecahkan masalah yang diminta. Siswa menemukan kesulitan untuk memecahkan masalah yang
diminta pada LKPD sehingga berdampak pada hasil nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini yang
menyebabkan dikembangkannya LKPD berbasis HOTS dikarenakan memunculkan semangat peserta didik
untuk belajar mandiri dan bisa menyelesaikan suatu masalah yang mucul. Materi pembejaran dianalisis
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pada buku siswa 1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia” Sub Tema 3 “Lingkungan dan Manfaatnya” untuk
memperoleh materi pembelajaran yang akan dikembangkan pada LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis HOTS.

Tahap kedua yaitu desain. Dalam mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis HOTS ada tahapan-
tahapan untuk menghasilkan LKPD berbasis HOTS. Pertama, membuat bahan ajar LKPD berbasis HOTS di
word. Kedua, mengubahnya dalam bentuk PDF (portable document format) diantaranya gambaran bahan
ajarnya yaitu Cover (Sampul depan dan sampul belakang), kata pengantar, Daftar isi, Kompetensi inti,
Kompetensi dasar, kegiatan pembelajaran, Metode HOTS, Evaluasi berbasis HOTS, dan Kunci jawaban.
Sampul depan dan sampul belakang LKPD berbasis HOTS bertujuan untuk menampilkan atau
mengarahkan isi yang ada dalam LKPD. Merupakan tujuan yang menggambarkan penelitian
pengembangan bahan ajar LKPD berbasis HOTS dalam kata pengantar penelitian ini, peneliti sudah
menjelaskan kenapa penelitian ini dikembangkan. Daftar isi merupakan arahan dalam bahan ajar.
Kompetensi inti bertujuan untuk mengetahui pencapaian sikap peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kompetensi dasar bertujuan untuk pencapaian peserta didik dalam materi yang akan dikuasai pada
proses pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran ini bertujuan untuk mencapai komepetensi dasar yang
telah ditetapkan, dalam pengembangan LKPD berbasis HOTS terdapat 6 pembelajaran. Tahapan evaluasi
merupakan untuk menguji pemahaman peserta didik pada materi yang telah diajarkan. Adapun desain
LKPD berbasis HOTS disajikan pada gambar 2.

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

Tearbais

HIGH ORDER THINGKING SKILLS (HOTS)

* lda poliok: atan yang disebut fugs ghgasan ubime sdalah ide
TEMA 1 ORGAN GERAK HEWAN DAN MANUSLA g, g b e paswidts msrsad suabs pokk

Pewnlts SUBTEMA 3 MANFAAT LINGEUNGAN t_" pebahacan dalam sebuak pasagral

Gambar 2. Desain LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis HOTS (High Order Thinking Skills)

Tahap ketiga yaitu pengembangan. Tahap ini adalah mengembangkan LKPD berbasis HOTS.
Adapun hasil pengembangan disajikan pada gambar 2. Setelah LKPD berhasil dikembangkan selanjutnya
yaitu validasi produk. Validasi produk ini dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai bahan ajar ajar LKPD berbasis HOTS pada
pembelajaran Tema 1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia” Sub Tema 3 “Lingkungan dan Manfaatnya”.
Validasi yang pertama dilakukan yaitu Validasi desain dengan dua orang ahli dalam menilai desain.
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa rata-rata penilaian yang diberikan oleh ahli yaitu 91%
sehingga mendapatkan kategori sangat layak. Selanjutnya dilakukan validasi materi dilakukan dengan dua
orang ahli dalam menilai materi tematik. Hasil penilaian yang diberikan olara ahli yaitu ahli 1 (88%) dan
ahli kedua (83%) sehingga rata-rata penilaian yang diberikan oleh para ahli yaitu 86% sehingga LKPD
yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat layak. Validasi terakhir yaitu validasi bahasa yang
dinilai oleh dua orang ahli dalam menilai pedoman umum ejaan bahasa indonesia (PUEBI). Hasil
penilaian yaitu ahli 1 (90%) dan ahli ke-2 (90%) sehingga sehingga LKPD yang dikembangkan
mendapatkan kategori sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS ayak diterapkan pada
siswa.

Tahap keempat yaitu implementasi. Setelah dilakukan validasi oleh ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa selanjutnya dilakukan respon guru dan peserta didik yang terdiri dari satu orang guru dan
sepuluh orang peserta didik kelas V. Adapun respon yang diberikan oleh guru disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukan rata-rata yang diberikan guru kelas V sebesar 99% sehingga memperoleh kategori
“Sangat Menarik”. Sejalan dengan pendapat guru yang menyampaikan bahwa bahan ajar LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) berbasis HOTS ini menarik perhatian peserta didik untuk belajar dan tingkat
keinginan peserta didik belajar meningkat. Hasil uji coba lapangan skala terbatas yang melibatkan 10
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orang peserta didik menunjukkan hasil jumlah skor 130 dari skor maksimal pernyataan adalah 112.
Selanjutnya diketahui bahwa tanggapan peserta didik dari uji memperoleh rata-rata prentase penilaian
sebesar 84% dengan kriteria “Sangat Menarik”.

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

asbre

HIGH ORDER THINGKING SKILLS (HOTS)

TEMA 1 ORGAN GERAK HEWAN DAN MANUSIA
— SUBTEMA 3 MANFAAT LINGKUNGAN
P Utaems

KELAS
sEEoLAn

Gambar 2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis HOTS (High Order Thinking Skills)

Tabel 2. Respon Wali kelas V

No Aspek Penilain Wali Kelas V Kategori
1 Pengorganisasian Materi 100% Sangat Menarik
2 Evaluasi dan Latihan Soal 96% Sangat Menarik
3 Produk Bahan Ajar LKPD 100% Sangat Menarik
4 Efek Bagi Pengguna 100% Sangat Menarik
Rata-Rata 99% Sangat Menarik
Pembahasan

Dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa tidak terlepas dari
penggunaan bahan ajar (Anisah & Lastuti, 2018; Jazuli et al., 2018). Bahan ajar pada hakikatnya adalah isi
dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang
digunakan (Baka et al, 2018; Martha & Andini, 2019). Bahan ajar yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan semestinya
yang telah dirancang oleh guru (Hidayah & Priscylio, 2019; Rostikawati & Permanasari, 2016). Bahan ajar
merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dan digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan untuk merencanakan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Cahyadi,
2019; Gafur, 2010). Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini berbasis HOTS.

Setiap masalah yang akan dipecahkan oleh siswa menghasilkan sebuah kesempatan dalam
memanfaatkan HOTS untuk pemahaman lebih mendalam (Harta et al., 2020; Ichsan et al., 2019; Zulfiani et
al., 2020). Namun, hal ini tidak akan terjadi dengan sendirinya, guru harus memanfaatkan kesempatan ini
untuk mendorong siswa dalam berfikir. LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) merupakan salah satu
sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk
interaksi yang efektif antara siswa dengan guru sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam
meningkatkan kemampuan berfikir (Diani, Nurhayati, 2019; Marshel & Ratnawulan, 2020; Nurliawaty et
al, 2017). Kemampuan memecahkan masalah yang ada dalam LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)
tersebut yang akan mempengaruhi HOTS siswa (Anwar et al,, 2020; Lu et al,, 2021; Tanudjaya & Doorman,
2020). Selain itu, HOTS akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan infromasi yang
sudah tersimpan di dalam ingatannya dan mengaitkannya atau menata ulang serta mengembangkan
informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan
yang sulit dipecahkan ( Rahmawati, Nisfah, 2019; Sari et al., 2020).

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini layak diterapkan dalam proses pembelajaran
karena bahan ajar ini inovatif sehingga merangsang siswa dalam belajar. LKDP (Lembar Kegiatan Peserta
Didik) berbasis HOST ada saat diterapkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa, dan ketertarikan
siswa dalam mengikuti proses pembealajaran yang berlansung. Pada saat peneliti menjelakan materi
pembelajaran dengan menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis, peserta didik
kegirangan melihat bahan ajar, sehingga mereka bersemangat untuk ingin mengetahui lebih lanjut materi
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pembelajaran, dan membangkitkan minat rasa ingin tahunya melalui bertanya jawab mengenai materi
yang sedang dipelajarinya. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar menarik akan meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar (Arsanti, 2018; Gunada et al.,, 2017; Susilowati et al., 2018). Temuan penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa LKPD inovatif dapat membantu siswa dalam belajar (Marshel &
Ratnawulan, 2020; Nurliawaty et al.,, 2017). Dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat memudahkan siswa
dalam belajar. Implikasi penelitian ini yaitu LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan layak diterapkan
dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam belajar

4. SIMPULAN

Kualitas LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis HOTS (High Order Thingking Skills) telah
mencapai standart kelayakan pembelajaran dari hasil penilaian yang diperoleh dari ahli desain, ahli
bahasa, ahli materi, respon guru dan peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis HOTS (High Order Thingking Skills) dapat diterapkan dalam pembelajaran dan
dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.
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